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The purpose of this study was to determine the effect of work environment and work 
loyalty on employee performance at PT. Ambara Karya Pradana (Honda Pradana 
Sawangan) in Depok. This study used a saturated sample consisting of 90 
employees. Data were collected through primary and secondary data. The method 
used is quantitative with an associative approach, as well as data analysis 
techniques such as validity, reliability, normality, multicollinearity, 
heteroscedasticity, autocorrelation, simple and multiple linear regression, 
correlation coefficient, determination coefficient (R2), t test, and f test. The results 
of the study show that (1) the work environment does not have a significant effect 
on employee performance (count 1.953 > ttable 1.662, sig 0.054), (2) work loyalty 
has a significant effect on employee performance (count 5.401 > ttable 1.662, sig 
0.000), and (3) simultaneously, the work environment and work loyalty have a 
positive effect on employee performance (fcount value 148.385 > ftable 3.100, sig 
0.000). 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan 
loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Ambara Karya Pradana (Honda 
Pradana Sawangan) di Depok. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang 
terdiri dari 90 karyawan. Data dikumpulkan melalui data primer dan sekunder. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, serta 
teknik analisis data seperti validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi, regresi linier sederhana dan berganda, koefisien 
korelasi, koefisien determinasi (R2), uji t, dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan (nilai hitung 1,953 > nilai ttabel 1,662, sig 0,054), (2) loyalitas kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (nilai hitung 5,401 > nilai ttabel 
1,662, sig 0,000), dan (3) secara simultan lingkungan kerja dan loyalitas kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (nilai fhitung 148,385 > nilai ftabel 
3,100, sig 0,000). 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 
use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author 

 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan perkembangan suatu organisasi sangat bergantung pada sumber daya 
manusia (SDM) yang dimiliki. Oleh karena itu, SDM menjadi aset utama yang harus dikelola 
secara efektif dan efisien agar tercapai kinerja yang optimal. Organisasi perlu menciptakan 
kondisi yang memungkinkan karyawan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
mereka, khususnya dalam meningkatkan kinerja. Salah satu faktor yang sangat memengaruhi 
kinerja karyawan adalah lingkungan kerja dan loyalitas kerja yang dimiliki oleh setiap individu 
di dalam organisasi. 

https://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIPER
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Lingkungan kerja memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Menurut Megawati, Heriyanto, dan D. P. Sari (2020:33), lingkungan kerja yang 
baik, baik dari aspek fisik maupun non-fisik, akan menciptakan suasana yang nyaman dan 
aman bagi karyawan. Hal ini mencakup fasilitas yang memadai, seperti alat keselamatan kerja, 
kebersihan, serta peningkatan moral karyawan. Ketika lingkungan kerja mendukung 
kenyamanan fisik dan emosional karyawan, produktivitas kerja cenderung meningkat. 
Lingkungan yang kondusif mencakup tidak hanya aspek fisik, tetapi juga aspek sosial seperti 
hubungan antar rekan kerja dan pimpinan yang harmonis. Basuki dan Susilowati (2018:2) juga 
menyatakan bahwa lingkungan kerja mencakup segala aspek yang ada di sekitar karyawan, 
yang dapat memengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam melaksanakan 
aktivitas kerja. 

Yantika, Herlambang, & Rozzaid (2018:184) menjelaskan bahwa kualitas lingkungan 
kerja sangat memengaruhi tingkat ketenagakerjaan karyawan. Jika lingkungan kerja buruk, 
dapat menurunkan gairah kerja karyawan dan menghambat kinerja mereka. Selain itu, Sudiman 
(2018:2) juga menyebutkan bahwa lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat berakibat pada 
penurunan semangat dan motivasi kerja, yang pada akhirnya berimbas pada kinerja karyawan 
yang menurun. 

Loyalitas kerja juga merupakan salah satu faktor yang tidak kalah penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Loyalitas kerja adalah komitmen karyawan untuk 
berkontribusi secara maksimal dalam mencapai tujuan organisasi. Loyalitas yang tinggi akan 
mendorong karyawan untuk bekerja dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi. Menurut 
Hasibuan (2021:210), loyalitas kerja merupakan sikap mental yang ditanamkan pada karyawan 
untuk berperan serta dalam mencapai tujuan perusahaan, menjaga kerahasiaan perusahaan, 
serta tidak melakukan tindakan yang merugikan perusahaan. Purnamasari dan Sintaasih 
(2019:5765) menyatakan bahwa loyalitas karyawan mencakup kesetiaan mereka terhadap 
perusahaan, yang tercermin dalam kemauan untuk bekerja sama dan saling mendukung antar 
sesama anggota organisasi. 

Loyalitas karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 
kondisi lingkungan kerja. Jika lingkungan kerja mendukung dan memadai, karyawan 
cenderung lebih loyal terhadap perusahaan. Sebaliknya, lingkungan yang buruk dapat 
menyebabkan karyawan merasa tidak dihargai dan akhirnya menurunkan tingkat loyalitas 
mereka terhadap perusahaan. Mahayuni dan Dewi (2020:1697) menekankan bahwa loyalitas 
karyawan sangat dipengaruhi oleh kenyamanan kerja yang ditawarkan oleh perusahaan, 
termasuk fasilitas dan dukungan manajerial. 

Di PT. Ambara Karya Pradana (Honda Pradana Sawangan), terdapat fenomena yang 
menarik terkait dengan lingkungan kerja dan loyalitas karyawan. Berdasarkan data lingkungan 
kerja yang diperoleh pada tahun 2023, terdapat beberapa indikator yang menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja di perusahaan ini masih perlu perbaikan. Misalnya, fasilitas seperti komputer, 
sistem penerangan, serta pengaturan suara bising masih kurang memadai. Kondisi ini bisa 
mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas karyawan. 

Selain itu, loyalitas karyawan juga menjadi masalah di perusahaan ini. Berdasarkan 
data tingkat loyalitas karyawan dari tahun 2021 hingga 2023, terlihat adanya tren peningkatan 
turnover karyawan. Dalam hal ini, loyalitas kerja yang rendah menyebabkan tingginya angka 
karyawan yang keluar. Di sisi lain, hal ini turut memengaruhi kinerja organisasi yang tercatat 
tidak mencapai target yang ditetapkan. 

Kinerja karyawan di PT. Ambara Karya Pradana juga menunjukkan adanya penurunan 
dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data kinerja karyawan yang diperoleh dari 
perusahaan, terlihat bahwa meskipun ada penurunan kinerja yang cukup signifikan, perusahaan 
masih belum berhasil mencapai target kinerja yang optimal. Pada tahun 2021, target kinerja 
karyawan hanya tercapai sebesar 87% untuk kualitas pekerjaan, dan terus mengalami 
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penurunan di tahun berikutnya hingga mencapai angka 79% pada tahun 2023. Angka-angka 
ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan kerja dan loyalitas karyawan mungkin berkontribusi 
terhadap penurunan kinerja tersebut. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di PT. Ambara Karya Pradana, terdapat beberapa 
celah penelitian yang perlu ditangani. Pertama, meskipun banyak penelitian yang menyatakan 
bahwa lingkungan kerja dan loyalitas karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, masih 
belum banyak yang mengkaji pengaruh keduanya secara simultan dalam konteks industri 
tertentu, seperti di sektor otomotif. Penelitian sebelumnya sebagian besar hanya membahas 
pengaruh keduanya secara parsial. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengisi gap 
tersebut dengan menganalisis bagaimana lingkungan kerja dan loyalitas karyawan secara 
bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Ambara Karya Pradana. 

Selain itu, tidak banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara variabel-variabel ini 
di perusahaan dengan kondisi lingkungan kerja yang kurang ideal. PT. Ambara Karya Pradana 
(Honda Pradana Sawangan) menyediakan konteks yang relevan untuk mengeksplorasi 
bagaimana lingkungan kerja yang kurang memadai dapat mempengaruhi loyalitas dan kinerja 
karyawan. Penelitian ini juga akan mengkaji apakah faktor-faktor lain seperti komunikasi antar 
karyawan, fasilitas kerja, dan hubungan dengan atasan berperan penting dalam meningkatkan 
kinerja di tengah kondisi yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh lingkungan 
kerja dan loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Ambara Karya Pradana (Honda 
Pradana Sawangan). Penelitian ini juga akan menguji apakah terdapat hubungan yang 
signifikan antara kedua variabel tersebut dan kinerja karyawan secara simultan. Dengan begitu, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi perusahaan 
dalam meningkatkan lingkungan kerja, loyalitas karyawan, dan kinerja mereka secara 
keseluruhan. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja menurut Subagyo (2014) adalah kondisi yang ada di tempat kerja, 
baik fisik maupun non-fisik, yang mempengaruhi karyawan dalam menjalankan pekerjaan 
mereka. Menurut Sutrisno (2019: 13), lingkungan kerja dijelaskan sebagai “keseluruhan sarana 
dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang sedang melaksanakan pekerjaan yang 
dapat mempengaruhi pekerjaan.” Kemudian menurut Saputra (2021: 2), lingkungan kerja 
adalah “kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap 
pekerja dalam melaksanakan tugasnya.” Darmadi (2020: 24) menjelaskan bahwa “lingkungan 
kerja termasuk segala sesuatu yang berada di sekitar para karyawan yang mempengaruhi 
individu dalam melaksanakan kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya 
pendingin udara, pencahayaan yang baik, dan lain-lain.” 
 
Loyalitas Kerja 

Hasibuan (2021:210) menyatakan bahwa loyalitas kerja adalah kesediaan karyawan 
untuk memberikan pikiran dan waktunya untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Sutrisno 
(2015:23), loyalitas adalah usaha karyawan dalam mendukung perusahaan, dengan 
menunjukkan bahwa karyawan tersebut aktif berperan dalam kegiatan perusahaan. Robbins 
(2015:21) mengemukakan bahwa loyalitas adalah sikap dan keinginan individu untuk 
mempertahankan, melaksanakan, dan mengembangkan nilai-nilai serta budaya organisasi 
dengan penuh kesadaran dan sikap tanggung jawab. Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa loyalitas kerja adalah kesetiaan atau komitmen seorang karyawan terhadap 
organisasi tempat ia bekerja. Loyalitas kerja dapat didefinisikan sebagai sikap dan perilaku 
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karyawan yang menunjukkan keinginan dan kemauan untuk tetap bekerja pada suatu 
organisasi, serta berkontribusi maksimal untuk kepentingan organisasi. 
 
Kinerja Karyawan 

Armstrong dan Baron dalam Fahmi (2017:84) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil 
pekerjaan yang memiliki hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan 
konsumen, dan memberikan kontribusi kepada ekonomi. Erni dan Donni (2018:431) 
mengemukakan bahwa kinerja adalah tingkat keberhasilan pegawai dalam suatu pekerjaan. 
Mangkunegara (2016:67) menjelaskan bahwa “Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” Berdasarkan teori-teori tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaan dengan kualitas yang baik dan kuantitas yang sesuai dengan tugas yang diberikan, 
serta tanggung jawab yang diemban dalam mencapai tujuan organisasi. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis Penelitian 
H1: Diiduga liingkungan keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan PT. Ambara 

Karya Pradana (Honda Pradana Sawangan) 
H2: Diiduga loyaliitas keirja karywan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan PT. 

Ambara Karya Pradana (Honda Pradana Sawangan) 
H3: Diiduga liingkungan keirja dan loyaliitas keirja karyawan seicara siimultan beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan PT. Ambara Karya Pradana (Honda Pradana 
Sawangan). 
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METODE PENELITIAN 
Jeiniis peineiliitiian yang diilakukan oleih peinuliis meinggunakan meitodei peineiliitiian 

kuantiitatiif yang beirsiifat asosiiatiif. Seimeintara Sugiiyono (2017:11) meingatakan bahwa 
"peindeikatan kuantiitatiif yaiitu peineiliitiian yang diilakukan untuk meiliihat hubungan variiabeil 
teirhadap obyeik yang diiteiliitii leibiih beirsiifat seibab dan akiibat (kausal), seihiingga dalam 
peineiliitiiannya ada variiabeil iindeipeindein dan deipeindein." Variiabeil iindeipeindein (X) dalam studi i 
iinii adalah liingkungan keirja dan loyaliitas keirja, seidangkan variiabeil deipeindein (Y) adalah kiineirja 
karyawan. Jumlalh populalsii dallalm peineiliitiialn iinii aldallalh seiluruh kalryalwaln paldal PT. Ambara 
Karya Pradana (Honda Pradana Sawangan) seibalnyalk 90 oralng. Jumlah sampeil seibeisar 90 
reispondein darii 90 jumlah karyawan. Dalam peineiliitiian iinii kueisiioneir yang diibuat beirupa 
peirtanyaan deingan jawaban meingacu pada skala liikeirt : Sangat Tiidak Seituju (bobot 1), Tiidak 
Seituju (bobot 2), Kurang Seituju (bobot 3), Seituju (bobot 4) dan Sangat Seituju (bobot 5). 
Analiisiis reigreisii liiniieir seideirhana diigunakan untuk meiliihat ada tiidaknya peingaruh darii variiabeil 
iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindein. Deingan meinggunakan analiisiis iinii dapat diikeitahui i 
beirapa beisar peirubahan yang teirjadii pada keipuasan keirja karyawan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linier Sederhana 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana X1 Terhadap Y 
Coefficientsa 

Modeil 
Unstandardiizeid Coeiffiiciieints Standardiizeid Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 
1 (Constant) 3,753 2,467  1,521 0,132 

Liingkungan Keirja 0,909 0,064 0,835 14,238 0,000 
a. Deipeindeint Variiablei: Kiineirja Karyawan 

Sumbeir: Di iolah Peinuli is deingan SPSS veir.26 
Beirdasarkan tabeil 1 hasiil peirhiitungan teirseibut maka dapat diipeiroleih peirsamaan 

reigreisii liiniieir seideirhana seibagaii beiriikut : Y = 3,753+ 0,909 Niilaii (a) atau konstanta seibeisar 
3,753 niilaii iinii meinunjukkan bahwa pada saat iinii liingkungan keirja (X₁) beirniilaii nol atau tiidak 
meiniingkat, maka kiineirja karyawan (Y) akan teitap beirniilaii 3,753. Koeifiisiiein reigreisii niilaii (b) 
seibeisar 0,909 (posiitiif) yaiitu meinunjukkan peingaruh yang seiarah yang artiinya seitiiap keinaiikan 
liingkungan keirja seibeisar satu-satuan maka akan meiniingkat kiineirja karyawan seibeisar 0,909. 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana X2 Terhadap Y 
Coefficientsa 

Modeil 
Unstandardiizeid Coeiffiiciieints Standardiizeid Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 
1 (Constant) 2,727 2,149  1,269 0,208 

Loyaliitas Keirja 0,919 0,055 0,874 16,848 0,000 
a. Deipeindeint Variiablei: Kiineirja Karyawan 

Sumbeir: Di iolah Peinuli is deingan SPSS veir 26 
Beirdasarkan tabeil 2 hasiil peirhiitungan teirseibut maka dapat diipeiroleih peirsamaan 

reigreisii liiniieir seideirhana seibagaii beiriikut : Y = 2,727+ 0,919 Niilaii (a) atau konstanta seibeisar 
2,727 niilaii iinii meinunjukkan bahwa pada saat iinii loyaliitas keirja (X2) beirniilaii nol atau tiidak 
meiniingkat, maka kiineirja karyawan (Y) akan teitap beirniilaii 2,727. Koeifiisiiein reigreisii niilaii (b) 
seibeisar 0,919 (posiitiif) yaiitu meinunjukkan peingaruh yang seiarah yang artiinya seitiiap keinaiikan 
loyaliitas keirja seibeisar satu-satuan maka akan meiniingkat kiineirja karyawan seibeisar 0,919. 
 
Uji Regresi Linier Berganda 

Dalam peirsamaan reigreisii liiniieir beirganda deingan dua variiabeil iindeipeindein adalah 
seibagaii beiriikut : 
Y= a + b₁X₁ + b₂X₂ 
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardiizeid 
Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 
Coeiffiiciieints 

t Siig. 

 B Std. Eirror Beita   
1 (Constant) 1,693 2,181  0,776 0,440 

 Liingkungan Keirja 0,259 0,133 0,238 1,953 0,054 

 Loyaliitas Keirja 0,692 0,128 0,658 5,401 0,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan     

Sumbeir: Di iolah Peinuli is deingan SPSS veir.26 
Beirdasarkan tabeil 3 diikolom Unstadardiizeid Coeiffiiciieints dapat diibuat fungsii 

peirsamaan seibagaii beiriikut: Y= 1,693+ 0,259 X₁+ 0,692 X₂ 
Peinjeilasan: 
a. Konstanta a = 1,693 dapat diisiimpulkan bahwa, jiika variiabeil Liingkungan Keirja (X₁) dan 

Loyaliitas Keirja (X₂) beirniilaii teitap (konstan) tiidak ada peirubahan atau peiniingkatan 
maka niilaii Kiineirja Karyawan (Y) seibeisar 1,693 satuan. 

b. Koeifiisiiein (b1) = 0,259 dapat diisiimpulkan bahwa, jiika variiabeil Liingkungan Keirja (X₁) 
meiniingkat satu – satuan maka niilaii Kiineirja Karyawan (Y) akan meiniingkat 0,259 
satuan. 

c. Koeifiisiiein (b2) = 0,692 dapat diisiimpulkan bahwa, jiika variiabeil Loyaliitas Keirja (X₂) 
meiniingkat satu – satuan maka niilaii Kiineirja Karyawan (Y) akan meiniingkat 0,692 
satuan. 

 
Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi X1 Terhadap Y 
Correlations 

 Liingkungan Keirja Kiineirja Karyawan 
Liingkungan Keirja Peiarson Correilatiion 1 0,835** 

Siig. (2-taiileid)  0,000 
N 90 90 

Kiineirja Karyawan Peiarson Correilatiion 0,835** 1 
Siig. (2-taiileid) 0,000  
N 90 90 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 
Sumbeir : Di iolah Peinuli is deingan SPSS veir.26 

Beirdasarkan tabeil 4 hasiil ujii koeifiisiiein koreilasii yang diipeiroleih yaiitu niilaii R seibeisar 
0,835. Seisuaii deingan keiteintuan iinteirval koeifiisiiein, hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa 
koeifiisiiein koreilasii beirada pada tiingkat 0,80 – 0,100 maka tiingkat keieiratan koreilasii antar 
liingkungan keirja (X1) teirhadap Kiineirja Karyawan (Y) diiartiikan sangat kuat. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi X2 Terhadap Y 
Correlations 

 Loyaliitas Keirja Kiineirja Karyawan 
Loyaliitas Keirja Peiarson Correilatiion 1 0,874** 

Siig. (2-taiileid)  .000 
N 90 90 

Kiineirja Karyawan Peiarson Correilatiion 0,874** 1 
Siig. (2-taiileid) .000  
N 90 90 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 
Sumbeir : Di iolah Peinuli is deingan SPSS veir.26 

Beirdasarkan tabeil 5 hasiil ujii koeifiisiiein koreilasii yang diipeiroleih yaiitu niilaii R seibeisar 
0,874. Seisuaii deingan keiteintuan iinteirval koeifiisiiein, hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa 
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koeifiisiiein koreilasii beirada pada tiingkat 0,80 – 1,00 maka tiingkat keieiratan koreilasii antara 
loyaliitas keirja (X2) teirhadap kiineirja karyawan (Y) diiartiikan sangat kuat. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) X₁ dan X₂ Terhadap Y 

 
Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 

Beirdasarkan data pada tabeil 6, diisiimpulkan bahwa kombiinasii variiabeil liingkungan keirja 
(X₁) dan loyaliitas keirja (X₂) meimiiliikii peingaruh seibeisar 77,3% teirhadap kiineirja karyawan (Y). 
Seibanyak 22,7% siisanya diipeingaruhii oleih variiabeil laiin yang beilum diipeilajarii dalam peineiliitiian 
iinii. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis T 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial ( T ) 
Coefficientsa 

Model Unstandardiizeid 
Coeiffiiciieints 

Standardiizei 
d Coeiffiiciieints 

t Siig. 

 B  Std. 
Eirror 

Beita   

1 (Constant) 1,693 2,181  0,776 0,440 
 Liingkungan 

Keirja 
0,259 0,133 0,238 1,953 0,054 

 Loyaliitas Keirja 0,692 0,128 0,658 5,401 0,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan    

Sumbeir : Di iolah Peinuli is deingan SPSS veir 26 
Beirdasarkan data pada tabeil 7 diisiimpulkan bahwa angka t hiitung untuk Liingkungan 

Keirja (X₁), Loyaliitas Keirja (X₂), dan Kiineirja Karyawan (Y) teilah teircatat adalah : 
a. Dampak yang siigniifiikan antara liingkungan keirja (X₁) teirhadap kiineirja karyawan (Y) 

teilah teirbuktii deingan niilaii yang tiidak siigniifiikan seibeisar 0,054, leibiih beisar dari i 
siigniifiikansii 0,05. meinandakan adanya peingaruh posiitiif dan tiidak siigniifiikan dari i 
Liingkungan Keirja (X₁) teirhadap Kiineirja Karyawan (Y). 

b. Variiabeil Loyaliitas Keirja (X₂) meimiiliikii niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,000, leibiih keiciil dari i 
0,05, meinandakan adanya peingaruh posiitiif yang siigniifiikan darii Loyaliitas Keirja (X₂) 
teirhadap Kiineirja Karyawan (Y). 

c. Beirdasarkan data pada diiatas, variiabeil liingkungan keirja meinunjukkan niilaii 𝑡𝑡 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 
seibeisar 1,953 deingan tiingkat siigniifiikansii 0,054 seimeintara niilaii 𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 adalah 1,662. 
Diikareinakan 𝑡𝑡 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 leibiih beisar darii 𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 (1,953 < 1,662) dan  tiingkat siigniifiikansii 
leibiih beisar darii 0,05 (0,054> 0,05), dapat diiartiikan bahwa liingkungan keirja seicara 
iindiiviidual beirpeingaruh posiitiif dan tiidak  siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. 

d. Beirdasarkan data pada diiatas, Variiabeil loyaliitas keirja meimiiliikii niilaii tiinggii seibeisar 
5,401 deingan tiingkat siigniifiikansii yang sangat reindah, yaknii 0,000, seirta niilaii 𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 
seibeisar 1,662. Kareina niilaii loyaliitas keirja leibiih beisar darii niilaii 𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 (5,401 > 1,662) 
dan siigniifiikansiinya leibiih keiciil darii 0,05 (0,000 < 0,05), keisiimpulannya teitap sama 

 
Model Summaryb 

Model R R Squarei Adjusteid 
R 

Squarei 

Std. Eirror 
of thei 

Eistiimatei 
1 .879a 0,773 0,768 4,69395 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Loyalitas 
Kerja 

 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  
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bahwa loyaliitas keirja meimiiliikii peingaruh siigniifiikan seicara parsiial teirhadap kiineirja 
karyawan. 

 
Uji F 

Tabel 8. Hasil Uji F ( Simultan ) 
ANOVAa 

Model Sum of Squareis df Meian Squarei F Siig. 
1 Reigreissiion 6538,719 2 3269,359 148,384 ,000b 

 Reisiidual 1916,881 87 22,033   
 Total 8455,600 89   

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan   
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Loyalitas Kerja   
Sumbeir : Di iolah oleih peinuli is deingan SPSS veir 26 
Beirdasarkan data pada tabeil 8 diisiimpulkan bahwa teirdapat niilaii 𝑓𝑓 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 seibeisar 

148,384 dan tiingkat siigniifiikansii seibeisar 0,000. Kareina 𝑓𝑓 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 leibiih beisar darii 𝑓𝑓 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 
(148,384 > 3,100) dan niilaii siigniifiikansii leibiih reindah darii 0,05 (0,000 < 0,05), dapat 
diisiimpulkan bahwa keidua variiabeil iindeipeindein, yaknii Liingkungan Keirja (X₁) dan Loyaliitas 
Keirja (X₂), seicara beirsama-sama beirpeingaruh seicara siigniifiikan teirhadap Kiineirja Karyawan 
(Y). 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Liingkungan Keirja (X₁) meimiiliikii peingaruh posiitiif dan tidak siigniifiikan teirhadap 
kiineirja karyawan (Y) PT. Ambara Karya Pradana (Honda Pradana Sawangan). Hal i inii dapat 
diibuktiikan meilaluii hasiil ujii reigreisii liiniieir meimiiliikii niilaii peirsamaan reigreisii Y= 1,693 + 0,259 
X₁ maka dapat diisiimpulkan niilaii konstanta seibeisar 1,693 niilaii iinii meinunjukkan bahwa pada 
saat iinii Liingkungan Keirja (X₁) beirniilaii nol atau tiidak meiniingkat, maka Kiineirja Karyawan (Y) 
akan teitap beirniilaii 1,693. Koeifiisiiein reigreisii beirniilaii seibeisar 0,259 yaiitu meinunjukkan peingaruh 
yang seiarah artiinya seitiiap keinaiikan liingkungan keirja seibeisar satu-satuan maka akan meiniingkat 
kiineirja seibeisar 0,259. Ujii t meimiiliikii niilaii 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 1,953 dan niilaii tabeil diistriibusii 5% 1,662, 
maka 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 1,953 > 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 1,662 deingan taraf siig. 0,054 > 0,05. Artiinya liingkungan keirja 
meimiiliikii peingaruh posiitiif dan tiidak  siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. 
 
Pengaruh Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Loyaliitas Keirja (X₂) meimiiliikii peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja 
karyawan (Y) PT. Ambara Karya Pradana (Honda Pradana Sawangan). Hal i inii dapat 
diibuktiikan meilaluii hasiil ujii reigreisii liiniieir meimiiliikii niilaii peirsamaan reigreisii Y= 1,693 + 0,692 
X₂ maka dapat diisiimpulkan niilaii konstanta seibeisar 1,693 niilaii iinii meinunjukkan bahwa pada 
saat iinii Loyaliitas Keirja (X₂) beirniilaii nol atau tiidak meiniingkat, maka Kiineirja Karyawan (Y) 
akan teitap beirniilaii 1,693. Koeifiisiiein reigreisii beirniilaii seibeisar 0,692 yaiitu meinunjukkan peingaruh 
yang seiarah artiinya seitiiap keinaiikan loyaliitas keirja seibeisar satu-satuan maka akan meiniingkat 
kiineirja seibeisar 0,692. Ujii t meimiiliikii niilaii 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 5,401 dan niilaii tabeil diistriibusii 5% 1,662, 
maka 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 5,401 > 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 1,662 deingan taraf siig. 0,000 < 0,05. Artiinya Loyaliitas keirja 
meimiiliikii peingaruh posiitiif dan signifikan teirhadap kiineirja karyawan. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja dan Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Liingkungan Keirja dan Loyaliitas Keirja seicara siimultan / beirsama-sama meimiiliikii 
peingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Ambara Karya Pradana 
(Honda Pradana Sawangan). Hal iinii diibuktiikan meilaluii hasiil ujii reigreisii liiniieir beirganda 
meimiiliikii niilaii peirsamaan reigreisii Y= 1,693 + 0,259 X₁+ 0,692 X₂ maka dapat diisiimpulkan niilaii 
konstanta seibeisar 1,693 diiartiikan bahwa jiika variiabeil Liingkungan keirja (X₁) meiniingkat satu- 
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satuan maka niilaii Kiineirja Karyawan (Y) akan meiniingkat 0,259 satuan dan jiika variiabeil 
Loyaliitas keirja (X₂) meiniingkat satu-satuan maka niilaii Kiineirja Karyawan (Y) akan meiniingkat 
0,692 satuan. Ujii hiipoteisiis seicara siimultan Ujii F diipeiroleih 𝑓𝑓ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓 ( 148,385 > 
3,100 ) deingan tiingkat siigniifiikansii 0,000 < 0,05. Dalam analiisiis iinii, peinggunaan Teis F / Uji i 
Siimultan meinunjukkan bahwa R Squarei, yang meingeivaluasii tiingkat koeifiisiiein deiteirmiinasii, 
adalah 0,773, seitara deingan 77,3%. Oleih kareina iitu, dapat diisiimpulkan bahwa Variiabeil 
liingkungan keirja (X₁) dan Variiabeil loyaliitas keirja (X₂) meimbeiriikan kontriibusii seibeisar 77,3% 
teirhadap Variiabeil kiineirja karyawan (Y). Seimeintara iitu, 22,7% siisanya diipeingaruhii oleih faktor-
faktor tambahan yang tiidak diiteiliitii dalam kajiian iinii, seipeirtii motiivasii, diisiipliin, keipuasan, streis 
keirja, kompeinsasii, dan seibagaiinya. 
 
KESIMPULAN 

Liingkungan Keirja (X₁) meimiiliikii peingaruh posiitiif dan tiidak siigniifiikan teirhadap kiineirja 
karyawan (Y) PT. Ambara Karya Pradana (Honda Pradana Sawangan). Loyaliitas Keirja (X₂) 
meimiiliikii peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan (Y) PT. Ambara Karya 
Pradana (Honda Pradana Sawangan). Liingkungan Keirja dan Loyaliitas Keirja seicara siimultan / 
beirsama-sama meimiiliikii peingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada PT. 
Ambara Karya Pradana (Honda Pradana Sawangan). Hasil dari penelitian menunjukan kondisi 
karyawan PT. Ambara Karya Pradana (Honda Pradana Sawangan) Dii Deipok diisarankan untuk 
leibiih teigas peiriihal iinii, atau deingan cara meimbeiriikan reiward keipada karyawan agar biisa 
meimotiivasii untuk meincapaii teinggat waktu yang sesuai. 
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